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Abstract

The low level of students’ understanding of Tulungagung local culture indicates the
need for learning media that are contextual, engaging, and relevant to the learning
experiences of elementary school students. This study aims to develop Contextual
Teaching and Learning (CTL)-based LOCAWITA multimedia and to test its validity,
practicality, and effectiveness in improving understanding of Tulungagung local
culture among Grade V elementary school students. This study used the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE model, which includes the stages of
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research subjects
were 30 Grade V students of SDN 2 Sukorejo Wetan. Data were collected through
expert validation sheets, teacher and student response questionnaires, and local
culture understanding tests through pretest and posttest. The results showed that
LOCAWITA multimedia obtained a validity level of 92%, categorized as very valid.
The practicality of the media was indicated by teacher responses of 96% and student
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responses of 90%, categorized as very practical. The students’ average score increased
from 60.83 in the pretest to 89.58 in the posttest. The Wilcoxon Signed Rank Test
results showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant increase
in local culture understanding after the use of the media. The conclusion of this study
affirms that CTL-based LOCAWITA multimedia is declared valid, practical, and
effective for improving understanding of Tulungagung local culture among Grade V
elementary school students. These findings imply the use of CTL-based multimedia
as an alternative contextual learning medium that supports the preservation of local
culture in elementary schools.

Keywords: LOCAWITA Multimedia; Contextual Teaching and Learning;
Tulungagung Local Culture; Local Culture Understanding; Elementary School

Abstrak: Rendahnya pemahaman siswa terhadap budaya lokal Tulungagung menunjukkan
perlunya media pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan relevan dengan pengalaman
belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia
LOCAWITA berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) serta menguji validitas,
kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman budaya lokal Tulungagung
pada siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas V SDN 2 Sukorejo Wetan.
Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta tes
pemahaman budaya lokal melalui prefest dan postrest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
multimedia LOCAWITA memperoleh tingkat validitas sebesar 92% dengan kategori sangat
valid. Kepraktisan media ditunjukkan oleh respons guru sebesar 96% dan respons siswa
sebesar 90% dengan kategori sangat praktis. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 60,83 pada
pretest menjadi 89,58 pada postrest. Hasil wji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman budaya
lokal secara signifikan setelah penggunaan media. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa
multimedia LOCAWITA berbasis CTL dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman budaya lokal Tulungagung pada siswa kelas V sekolah dasar.
Temuan ini berimplikasi pada pemanfaatan multimedia berbasis CTL sebagai alternatif media
pembelajaran kontekstual yang mendukung pelestarian budaya lokal di sekolah dasar.

Kata Kunci: Multimedia LOCAWITA; Contextual Teaching and Learning; Budaya Lokal
Tulungagung; Pemahaman Budaya Lokal; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan pada berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi pembelajaran yang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna. Dalam
proses pembelajaran, media memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan

materi secara jelas sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep yang dipelajari
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(Akbar, 2013). Selain itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan perhatian, motivasi,
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Kustandi e @/, 2021). Seiring dengan
perkembangan teknologi, multimedia interaktif menjadi salah satu bentuk media yang relevan
karena mampu memadukan unsur teks, gambar, audio, video, dan animasi dalam satu
kesatuan yang komunikatif (Aka & Sahari, 2017). Penggunaan multimedia interaktif juga
terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan pengalaman

belajar yang lebih menarik dan konkret bagi peserta didik (Afni ef al., 2024).

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) diarahkan untuk menghubungkan materi dengan konteks kehidupan nyata peserta
didik (Rahman & Fuad, 2023). Salah satu materi yang memiliki potensi kontekstual tinggi
adalah kearifan lokal. Kearifan lokal berperan penting dalam menanamkan nilai budaya,
karakter, dan identitas peserta didik sejak dini (Mazid ef al, 2020). Pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya lokal dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya daerah dan
mendorong kesadaran peserta didik untuk melestarikan warisan budaya yang dimiliki (I. S.
Safitri ez al.,2024). Selain itu, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran mampu membentuk
sikap positif siswa terhadap lingkungan sosial serta memperkuat identitas budaya yang
dimiliki (R. N. Safitri ez @/, 2024). Selain itu, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran
mampu membentuk sikap positif siswa terhadap lingkungan sosial serta memperkuat

identitas budaya yang dimiliki.

Hasil observasi di SDN 2 Sukorejo Wetan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS
pada materi budaya lokal masih didominasi oleh metode ceramah dengan pemanfaatan media
yang terbatas pada buku teks. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif selama
pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak.
Rendahnya inovasi media pembelajaran juga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
(Afriyanti, 2023). Temuan tersebut di perkuat oleh (Yahya e a/, 2026) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang kurang melibatkan aktivitas siswa secara aktif dapat menurunkan
pemahaman konsep secara signifikan. Berdasarkan daftar nilai IPAS kelas V SDN 2 Sukorejo
Wetan, sebanyak 28 dari 30 siswa (93,33%) belum mencapai KKTP (<75), sedangkan hanya
2 siswa (6,07%) yang mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai siswa sebesar 50, sedangkan hasil
studi pendahuluan menunjukkan bahwa seluruh siswa (100%) belum mencapai KKTP
sebesar 55. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap budaya lokal
Tulungagung masih rendah sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata secara lebih bermakna..
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Pendekatan Contextual Teaching and 1earning (CTL) merupakan salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan ini menekankan
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan situasi nyata sehingga peserta didik dapat
membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. CTL juga
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Minarni, 2021). Selain itu,
pendekatan CTL terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
karena pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa (Apriani & Alexon, 2022). Oleh karena
itu, penerapan CTL dipandang sesuai untuk pembelajaran budaya lokal karena materi yang

dipelajari berkaitan langsung dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa multimedia interaktif mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran karena materi dapat disajikan secara lebih menarik dan
mudah dipahami (Afni es al, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Geni ef al, 2020)
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and 1.earning (CTL) dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, (Rusfriyanti & Rondli, 2023)
mengungkapkan bahwa pendekatan CTL mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan
multimedia berbasis CTL juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Mukmin & Primasatya, 2020). Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut masih berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum dan belum banyak
mengintegrasikan budaya lokal daerah secara spesifik sebagai konteks utama pembelajaran.
Selain itu, pemanfaatan multimedia interaktif yang memadukan unsur teks, gambar, audio,
video, serta kuis kontekstual berbasis budaya lokal secara komprehensif masih terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan multimedia LOCAWITA (Loca/
Wisdom Tulungagung) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mengintegrasikan
berbagai budaya lokal Kabupaten Tulungagung, seperti makanan khas, kesenian daerah,
upacara adat, rumah adat, candi peninggalan sejarah, dan potensi alam daerah ke dalam satu
multimedia interaktif. Pengembangan multimedia berbasis CTL dipilih karena mampu
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Novibriawan, 2023). Selain itu, multimedia interaktif dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan menarik (Ginting ez a/., 2021).

Integrasi budaya lokal dalam multimedia juga membantu peserta didik mengenal dan
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memahami budaya daerahnya sendiri (Prayogi ¢t al., 2019). Dengan demikian, multimedia
LOCAWITA tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana

untuk memperkuat identitas budaya dan mendukung pelestarian budaya lokal.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini berfokus pada
pengembangan multimedia LOCAWITA berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi budaya lokal Tulungagung bagi siswa kelas V. SDN 2 Sukorejo Wetan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan multimedia LOCAWITA yang valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan pemahaman budaya lokal Tulungagung pada siswa sekolah

dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018). Model ADDIE
terdiri atas lima tahap, yaita analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian

dilaksanakan di SDN 2 Sukorejo Wetan selama dua bulan, yaitu April- Mei 2026.

Evaluasi I I

L Desain

o~
ADDIE Model [i3|

Implementasi
Pengembangan

S { x

Gambar 1. Model ADDIE
(Perbawa dan Rapiyanta 2024)

Pada tahap anmalysis, dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, dan permasalahan pembelajaran IPAS materi budaya lokal. Tahap design
meliputi perancangan isi, tampilan, dan alur multimedia LOCAWITA berbasis pendekatan
Contextual Teaching and 1earning (CTL). Tahap development dilakukan dengan mengembangkan
produk dan melakukan validasi oleh ahli materi serta ahli media. Tahap zmplementation
dilakukan melalui uji coba terbatas kepada 6 peserta didik dan uji coba luas kepada 24 peserta

didik kelas V SDN 2 Sukorejo Wetan. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan berdasarkan
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hasil validasi, respons pengguna, dan hasil pemahaman budaya lokal peserta didik untuk

menyempurnakan produk yang dikembangkan.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas satu ahli materi, satu ahli media, satu guru
kelas V, dan 30 peserta didik kelas V. SDN 2 Sukorejo Wetan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi validasi ahli, penyebaran angket respons guru dan siswa, serta
pemberian tes prefest dan posttest. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi
ahli materi dan ahli media, angket respons guru, angket respons siswa, serta soal tes untuk

mengukur pemahaman budaya lokal Tulungagung peserta didik.

Data kevalidan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif persentase dengan
kategori sangat valid pada rentang 81%—100%, valid 61%—80%, cukup valid 41%—60%,
kurang valid 21%—40%, dan sangat kurang valid 0%-20%. Data kepraktisan dianalisis
berdasarkan persentase angket respons guru dan siswa dengan kategori sangat praktis pada
rentang 86%—100%, praktis 71%—85%, cukup praktis 56%0—70%, kurang praktis 41%—55%,
dan tidak praktis 25%—40%. Sementara itu, data keefektifan dianalisis melalui uji normalitas
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 peserta didik. Apabila data tidak
berdistribusi normal, analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilkoxon Signed Rank Test untuk
mengetahui perbedaan hasil preest dan posttest setelah penggunaan multimedia LOCAWITA.
Multimedia dinyatakan efektif apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05
sechingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest

peserta didik setelah menggunakan multimedia dalam pembelajaran.

HASIL

Pengembangan multimedia LOCAWITA berbasis Contextual Teaching and 1.earning
(CTL) diawali dengan tahap analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara guru kelas V,
dan angket kebutuhan siswa di SDN 2 Sukorejo Wetan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS materi budaya lokal masih didominasi metode ceramah dan penggunaan
media yang terbatas schingga siswa mengalami kesulitan memahami materi secara
kontekstual. Berdasarkan hasil tersebut, dikembangkan multimedia LOCAWITA yang

memadukan teks, gambar, audio, animasi, dan kuis interaktif.
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Tabel 1. Desain Multimedia LOCAWITA

Multimedia LOCAWITA memuat materi budaya lokal Kabupaten Tulungagung yang
meliputi makanan khas, kesenian daerah, upacara adat, rumah adat, candi peninggalan
sejarah, dan potensi alam daerah. Produk dikembangkan berdasarkan tahapan ADDIE dan
selanjutnya divalidasi sebelum diterapkan dalam pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Validasi Multimedia LOCAWITA

Validator | Presentase (%) | Kategori
Media 88% Sangat Valid
Materi 96% Sangat Valid
Rata-Rata 92% Sangat Valid

Sumber: Data hasil Penelitian (2026)

Hasil validasi menunjukkan bahwa multimedia LOCAWITA memperoleh persentase
sebesar 96% dari ahli materi dan 88% dari ahli media. Rata-rata keseluruhan sebesar 92%
dengan kategori sangat valid. Temuan tersebut menunjukkan bahwa multimedia
LOCAWITA telah memenuhi aspek isi, tampilan, dan navigasi sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Kepraktisan Multimedia LOCAWITA

Responden Persentase (%) | Kategori
Siswa Uji Terbatas 90% Sangat Praktis
Respons Guru 96% Sangat Praktis

Sumber: Data hasil Penelitian (2026)

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa multimedia memperoleh respons sangat
positif dari pengguna. Persentase respons siswa pada uji coba terbatas sebesar 90%,
sedangkan respons guru sebesar 96%. Dengan demikian, multimedia LOCAWITA termasuk

kategori sangat praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran.
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Keefektifan multimedia LOCAWITA diukur melalui nilai prezest dan posttest pada 24
siswa kelas V SDN 2 Sukorejo Wetan. Rata-rata nilai prezest sebesar 60,83 dan meningkat
menjadi 89,58 pada postrest sehingga terjadi peningkatan sebesar 28,75 poin setelah
penggunaan multimedia berbasis CTL.

&

100
a0
80
70
60
50
40
30
20

Pretest Posttest
60,83 89,58

Gambar 2. Diagram Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data prefest memiliki nilai signifikansi sebesar
0,034 (<0,05) sehingga tidak berdistribusi normal, sedangkan data posttest memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,064 (>0,05) sehingga berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan wji Wilkoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai prefest dan posttest. Selain itu, seluruh peserta didik mengalami

peningkatan nilai yang ditunjukkan oleh tidak adanya negative ranks maupun ties.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Revisi Multimedia LOCAWITA

Sumber Saran Tindak Lanjut
Revisi
Ahli Penyesuaian profil Pelajar Pancasila, penambahan pendekatan | Revisi isi materi dan
Materi CTL pada modul, penegasan kekhasan makanan khas, dan | visual multimedia
penyesuaian gambar Reog Kendhang
Ahli Media | Penambahan keterangan pada tombol dan fitur navigasi Revisi tampilan dan
navigasi multimedia
Guru Tidak terdapat saran perbaikan Tidak dilakukan revisi
Uji Kesalahan penulisan tahun ajaran pada sampul Bahan Ajar Perbaikan tahun
Terbatas ajaran menjadi
2025/2026
Uji Luas ‘Tidak terdapat saran perbaikan ‘Tidak dilakukan revisi

Revisi multimedia LOCAWITA dilakukan berdasarkan masukan yang diperoleh dari
ahli materi, ahli media, guru, serta hasil uji coba kepada peserta didik untuk menyempurnakan

aspek isi materi, tampilan visual, dan navigasi, sehingga produk yang dikembangkan menjadi
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lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan layak digunakan dalam proses

pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia LOCAWITA berbasis CTL
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakannya sebelum
diimplementasikan dalam pembelajaran (Sari ez 4/, 2018). Hasil validasi memperoleh
persentase rata-rata sebesar 92% dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa
aspek materi, tampilan, dan penyajian multimedia telah sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji kepraktisan
menunjukkan persentase respons guru sebesar 96% dan respons siswa sebesar 90% dengan
kategori sangat praktis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa multimedia LOCAWITA
mudah digunakan serta mampu membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran secara lebih menarik dan interaktif.

Keefektifan multimedia ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai peserta didik
dari 60,83 pada pretest menjadi 89,58 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara hasil sebelum dan sesudah penggunaan multimedia. Seluruh peserta didik
mengalami peningkatan nilai tanpa adanya negative ranks maupun ties. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa integrasi pendekatan CTL dengan materi budaya lokal Tulungagung
mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih kontekstual dan bermakna.
Keterkaitan materi dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari peserta didik memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya secara aktif sehingga

pemahaman terhadap budaya lokal menjadi lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afni ef a/. (2024) yang menyatakan bahwa
multimedia interaktif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta
didik. Hal tersebut terlihat dari tingginya respons guru dan siswa terhadap multimedia
LOCAWITA serta meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Junian ez a/. (2025) dan Nurrita
(2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan hasil belajar secara signifikan karena dapat menciptakan pembelajaran yang

lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Persamaan tersebut
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menunjukkan bahwa multimedia interaktif dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda karena
multimedia yang dikembangkan secara khusus mengintegrasikan budaya lokal Kabupaten
Tulungagung dengan pendekatan CTL sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada peningkatan pemahaman budaya lokal peserta
didik.

Secara praktis, multimedia LOCAWITA dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran IPAS pada materi budaya lokal Tulungagung di sekolah dasar. Pengintegrasian
unsur teks, gambar, audio, animasi, dan kuis interaktif memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Selain itu, penerapan
pendekatan CTL membantu peserta didik menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar
schingga pemahaman terhadap budaya lokal menjadi lebih mudah. Dari sisi teoritis, hasil
penelitian ini memperkuat bahwa integrasi multimedia interaktif dengan pembelajaran
kontekstual dapat mendukung peningkatan pemahaman peserta didik sekaligus menjadi

sarana pelestarian budaya lokal melalui pendidikan dasar.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, uji coba produk hanya
dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas schingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, materi yang dikembangkan hanya berfokus
pada budaya lokal Kabupaten Tulungagung sehingga belum mencakup kearifan lokal dari
daerah lain. Ketiga, penelitian ini hanya mengukur peningkatan pemahaman peserta didik
dalam jangka pendek melalui hasil pretest dan posttest, sehingga belum dapat
menggambarkan keberlanjutan pemahaman peserta didik dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan multimedia pada materi budaya lokal yang
lebih luas serta melibatkan jumlah subjek yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa multimedia LOCAWITA berbasis Contextual
Teaching and 1 earning (CTL) pada materi budaya lokal IPAS kelas V sekolah dasar memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Temuan ini
berkontribusi terhadap pengembangan multimedia pembelajaran berbasis kearifan lokal yang

mendukung pembelajaran kontekstual dan peningkatan pemahaman budaya lokal peserta
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didik. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa multimedia LOCAWITA dapat digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran yang membantu peserta didik menghubungkan materi
dengan kehidupan sehari-hari secara lebih bermakna. Namun, penelitian ini masih terbatas
pada satu sekolah dengan cakupan materi budaya lokal Kabupaten Tulungagung dan
pengukuran hasil belajar dalam jangka pendek, sehingga penelitian selanjutnya perlu

melibatkan subjek yang lebih luas dan mengkaji efektivitas multimedia dalam jangka panjang.
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